 (
Lampiran 4
)KISI–KISI SOAL UJI SIKLUS I

Mata pelajaran 	 : Kimia
Semester/tahun	 : genap/ 2011
Lama ujian       	 : 45 menit
Tipe tes	 	 : Uraian objektif dan pilihan jamak 
Jumlah butir tes   : 5 soal uraian untuk tes keterampilan  komunikasi siwa dan 10 soal pilihan jamak untuk tes penguasaan konsep  
I. Tes Keterampilan Komunikasi
	
No
	
Pokok bahasan dan sub pokok bahasan
	Nomor soal
	Indikator Keterampilan Komunikasi
	Jumlah butir soal

	
	
	
	Mengubah data narasi kedalam bentuk tulisan
	Menjelaskan data larutan non-elektrolit dan elektrolit secara tertulis
	

	1.
	Larutan non-elektrolit dan elektrolit
	Uraian :
1, 2
23, 4, dan 5
	
√
	

√
	
2
3

	Jumlah butir soal
	5

	Indika-tor Komu-nikasi 
	Soal
	Rubrik

	Mengu-bah da-ta nara-si keda-lam bentuk tabel













































































Menje-laskan data secara tertulis




























































Menje-laskan data secara tertulis





















































Menje-laskan data secara tertulis






	1. Dilakukan Uji daya hantar listrik terhadap lima larutan dan memberikan data-data sebagai berikut
Larutan A : pada elektroda terdapat banyak gelembung gas dan lampu menyala terang pada alat uji daya hantar listrik
Larutan B : pada elektroda terdapat banyak gelembung gas dan lampu menyala  redup pada alat uji daya hantar listrik
Larutan C : pada elektroda tidak timbul gelembung gas dan lampu tidak menyala pada alat uji daya hantar listrik
Larutan D : pada elektroda terdapat gelembung gas dan lampu tidak menyala pada alat uji daya hantar listrik 
Larutan E : pada elektroda ada sedikit gelembung gas dan lampu menyala redup pada alat uji daya hantar listrik
     Dari data diatas kelompokkan dan sajikanlah dalam bentuk tabel larutan yang termasuk larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non-elektrolit ?















2. Terdapat tiga jenis air yang diperoleh dari sumber yang berbeda yaitu air laut, air sungai, dan air sumur, kemudian dilakukan uji daya hantar listrik terhadap ketiga larut-an tersebut.  Setelah dilakukan pengujian didapati bahwa lampu pada alat penguji daya hantar listrik menyala terang dan pada elektrodanya terdapat gelembung-gelembung gas.  Sedangkan tiga jenis air lainnya yaitu air gula, alkohol dan urea Setelah dilakukan pengujian didapati bahwa lampu pada alat penguji daya hantar listrik tidak menyala dan pada elektrodanya tidak terdapat gelembung-gelembung gas.  Dari data diatas kelompokkan dan sajikanlah dalam bentuk tabel larutan yang termasuk larutan elektrolit dan non-elektrolit ?



















3. Perhatikan gambar dibawah ni, terdapat 3 alat uji daya hantar listrik terhadap larutan 
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(a)                                                 (b)                                                 (c)
     Keterangan :      adalah gelembung gas 
     Paparkanlah fenomena yang terjadi pada gambar a,b dan c?






























4. Perhatikan gambar dibawah ini !
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(a) Larutan HCl               [image: ]                                           (b) Larutan NaCl  
Keterangan :      adalah gelembung gas
Paparkanlah fenomena pada uji terhadap larutan HCl dan NaCl seperti gambar diatas?



























5.  Dari sebuah percobaan dilaboraturium didapati bahwa ketika kristal garam dilaku-kan uji menggunakan elektrolit tester tidak dapat membuat lampu pada alat uji 
menyala dan pada elektroda tidak terdapat gelembung gas, sebaliknya ketika Kristal garam dilarutkan dalam air dan dilakukan pengujian maka didapati lampu paada alat uji menyala terang dan terdapat banyak gelembung gas, paparkanlah data dari fenomena tersebut?

	Skor 20 
· Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel.
·  Kolom pertama berisi data larutan sampel, kolom kedua berisi data nyala lampu pada alat uji daya hantar listrik larutan, kolom ini dibagi lagi menjadi tiga yaitu terang, redup dan tidak menyala, kolom ketiga menyatakan gelembung gas pada elektroda, kolom terse-but dibagi lagi menjadi tiga yaitu banyak ge-lembung, sedikit gelembung dan tidak ada gelembung gas, kemudian kolom yang keem-pat jenis larutan elektrolit, dan yang terakhir berisi kolom larutn non-elektrolit.  Baris ber-isikan lima jenis larutan dengan tepat dan lengkap.
Skor 15  
· Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan jumlah dan macam variabel ke dalam bentuk tabel tapi hampir lengkap dan benar.
Skor 10
·  Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan jumlah dan macam variabel ke dalam bentuk tabel tapi belum lengkap dan benar. 
Skor 5
jika siswa hanya mampu menjawab namun tidak dibuat dalam tabel.
Skor 0 
jika siswa tidak menjawab pertanyaan
Skor 20 
· Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel.
·  Kolom pertama berisi data larutan sampel, kolom kedua berisi data nyala lampu pada alat uji daya hantar listrik larutan, kolom ini dibagi lagi menjadi tiga yaitu terang, redup dan tidak menyala, kolom ketiga menyatakan gelembung gas pada elektroda, kolom tersebut dibagi lagi menjadi tiga yaitu banyak gelembung, sedikit gelembung dan tidak ada gelembung gas, kemudian kolom yang keempat jenis larutan elektrolit, dan yang terakhir berisi jenis larutan.  Baris berisikan lima jenis larutan dengan tepat dan lengkap.
Skor 15  
· Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan jumlah dan macam variabel ke dalam bentuk tabel tapi hampir lengkap dan benar.
Skor 10
·  Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan jumlah dan macam variabel ke dalam bentuk tabel tapi belum lengkap dan benar. 
Skor 5
jika siswa hanya mampu menjawab namun tidak dibuat dalam tabel.
Skor 0 
jika siswa tidak menjawab pertanyaan
Skor 20
· Mampu menjelaskan data dari gambar uji larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non-elektrolit secara tertulis dengan lengkap dan benar.
· Pada gambar (a) dilakukan uji terhadap larutan NaCl dimana setelah dilakukan uji menggunakan elektrolit tester didapatkan banyak gelembung gas pada elektrodanya dan lampu pada alat uji menyala terang, hal ini dikarenakan baterai yang digunakan pada alat uji memberikan muatan-muatan + dan – pada elektroda sehingga terjadi aliran elektron dan ion-ion negatif akan berada pada elektroda positif seperti ion Cl- berada pada elektroda + dan sebaliknya ion Na+ berada pada elektroda – dan NaCl terurai sempurna menjadi Na+ dan Cl- dan menimbulkan banyak gelembung gas. Sedangkan pada gambar (b) larutan CH3COOH tidak terurai sempurnya hanya sangat sedikit sekali yang terurai menjadi CH3COO- dan H+, sedikit sekali aliran elektron sehingga lampu hanya menyala redup dan sedikit gelembung gas, namun pada gambar (c) larutan gula tidak terurai menjadi ion-ionnya sehingga tidak ada aliran elektron akibatnya lampu pada alat uji tidakdapat  menyala.
Skor 15 
menjawab benar namun dalam memberikan alasan perbedaan ketiga uji larutannya kurang lengkap.
Skor 10 
Kurang mampu menjelaskan data larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non-elektrolit secara tertulis dengan lengkap dan benar.

Skor 5
Hanya menjelaskan salah satu gambar dari ketiga gambar a, b atau c saja
Skor 0 
jika siswa tidak menjawab pertanyaan

Skor 20
Data pada (a) larutan HCl dan (b) larutan NaCl menunjukkan lampu menyala terang dan banyak gelembung gas, hal ini menunjukkan bahwa larutan HCl dan NaCl merupakan larutan elektrolit kuat dimana setelah dilakukan uji menggunakan elektrolit tester didapatkan banyak gelembung gas pada elektrodanya dan lampu pada alat uji menyala terang, hal ini dikarenakan baterai yang digunakan pada alat uji memberikan muatan-muatan + dan – pada elektroda sehingga terjadi aliran elektron dan ion-ion negatif akan berada pada elektroda positif seperti ion Cl- berada pada elektroda + dan sebaliknya ion Na+ berada pada elektroda – dan NaCl terurai sempurna menjadi Na+ dan Cl-, begitu pula pada HCl namun yang membedakannya adalah dari jenis ikatan larutannya dimana HCl berikatan kovalen sedangkan NaCl berikatan ion, sehingga larutan elektrolit dapat berupa senyawa kovalen maupun ionik.
Skor 15
Mampu menjelaskan data larutan elektrolit kuat dari HCl dan NaCl namun alasannya tidak tepat dan menyatakan larutan tersebut berdasarkan jenis ikatannya dengan lengkap dan benar.
Skor 10 
Mampu menjelaskan data larutan elektrolit kuat dari HCl dan NaCl dan menyatakan larutan tersebut berdasarkan jenis ikatannya namun belum lengkap dan benar.

Skor 5
Kurang mampu menjelaskan data larutan elektrolit kuat dari HCl dan NaCl dan tidak menyatakan larutan tersebut berdasarkan jenis ikatannya
Skor 0 
jika siswa tidak menjawab pertanyaan
Skor 20  
Mampu menjelaskan data uji daya hantar listtrik terhadap kristal garam dan larutan garam dengan lengkap dan benar, yaitu Kristal garam jika dilakukan uji menggunakan elektrolit tester tidak timbul gelembung gas dan lampu pada alat uji tidak menyala, hal ini dikarenakan ion-ion dalam kristal garam terikat sangat kuat sehingga tidak dapat bergerak bebas dan menghantarkan arus listrik, sedangkan bila garam tersebut dilarutkan maka ion-ion garam tersebut dapat bergerak bebas dan menghantarkan arus listrik, sehingga pada alat uji timbul gelembung gas dan lampu menyala terang.
Skor 15 
Mampu menjelaskan data uji daya hantar listtrik terhadap kristal garam dan larutan garam namun belum alasannya kurang lengkap dan benar.
Skor 10 
Kurang mampu menjelaskan data uji daya hantar listrik terhadap Kristal garam dan larutan garam dengan lengkap dan benar
Skor 5
Hanya menjelaskan satu fenomena saja dari kristal garam atau larutannya saja
Skor 0
jika siswa tidak menjawab pertanyaan






II. Tes Penguasaan Konsep
	No
	Pokok bahasan dan sub pokok bahasan
	Nomor soal
	Jenjang kemampuan dan tingkat kesukaran
	Jumlah butir soal

	
	
	
	C1
	C2
	C3
	C4
	

	1.
	Larutan non-elektrolit dan elektrolit
	Pilihan jamak :
1, 2, 3,9
5, 7
4, 6, 8, 10
	
	
√
	

√
	


√
	4
2
4


	Jumlah butir soal
	10


Keterangan :
C1 : proses berpikir ingatan
C2 : proses berpikir pemahaman
C3 : proses berpikir penerapan
C4 : proses berpikir analisis, sintesis, dan evaluasi
	No
	Materi/sub materi pokok
	Soal
	Klasifi-kasi
	Jawa-ban dan skor

	1
	Larutan elektrolit, non elektrolit dan redoks
	
	Larutan
	Nyala lampu
	Gelembung gas

	
	Nyala
	Tidak nyala
	Ada
	Tidak ada

	A
B
C
D
E
	
√√
	√

√
√
√
	√
√√

√

	

√

√


     









1.  Yang menunjukkan larutan elektrolit adalah….
a. A, B, dan C			
b. A, B, danD
c. C, D dan E

d. B, D, dan E
e. A, C, dan E
2. Dari tabel yang terdapat pada soal nomor 1, manakah yang merupakan larutan non-elektrolit....
a. B dan A
b. C dan D
c. A dan E
d. B dan D
e. C dan E
3. Dari tabel yang terdapat pada soal nomor 1, manakah yang merupakan larutan elektrolit lemah ....
a. A dan E
b. B dan D
c. C dan E
d. A dan D
e. D dan E
4. Perhatikan Larutan-larutan berikut ini:
1. larutan KCl
2. larutan CO(NH2)2
3. larutan CH3COOH
4. larutan C12H22O11
5. larutan Mg(OH)2
      Larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik, kecuali….
a. 1, 3 dan 4
b. 3, 2 dan 1
c. 2, 4 dan 5
d. 1, 4 dan 5
e. 1, 3 dan 5
5. Jika suatu senyawa elektrolit dilarutkan kedalam air, maka ....
a. Senyawa akan mengendap dan keruh
b. Akan terbentuk gelembung-gelembung gas
c. Air akan terionisasi menjadi ion positif dan ion negatif
d. Zat terlarut tetap sebagai molekul-molekul senyawa
e. Mengalami ionisasi membentuk ion positif dan ion negatif

6. Larutan garam bisa menghantarkan arus listrik dikarenakan…..
a. Larutan garam berwujud cair
b. Larutan garam ion–ionnya dapat bergerak bebas 
c. Larutan garam bersifat kovalen polar
d. Larutan garam berasal dari ion ion nonlogam
e. Laurtan garam dapat terionisasi sebagian
7. Reaksi ionisasi yang terjadi pada larutan H2SO4 adalah....
a. H2SO4(aq) → 2H2(g) + SO4(aq)
b. H2SO4(aq)  → 2H+(aq)  + SO4(aq)  
c. H2SO4(aq)  → 2H+(aq)  + S-(aq)  + 4O-(aq)
d. H2SO4(aq)  → 2H+(aq)  + SO42-(aq)
e. H2SO4(aq) → H2(g) + SO4-(aq)

8. Senyawa kovalen berikut yang larutannya dapat menghantarkan arus listrik adalah ....
a. KI
b. BaCl2
c. CaO
d. HBr
e. Na2S
9. Padatan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan arus listrik karena ....
a. Padatannya terdiri dari molekul-molekul
b. Ikatannya sangat kuat
c. Ada perbedaan keelektonegatifan
d. Terurai menjadi ion-ionnya
e. Ion- ion dalam padatan tidak dapat bergerak bebas
10.  Larutan berikut yang tergolong elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non-elektrolit berturut-turut adalah ....
a. Larutan asam klorida, larutan asam asetat, larutan Urea
b. Larutan asam asetat, larutan Urea, larutan asam asetat
c. Larutan Urea, larutan asam asetat, larutan asam asetat
d. Larutan Urea, larutan asam asetat, larutan asam asetat
e. larutan asam asetat, larutan asam asetat, larutan Urea
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B 
skor : 5

























E 
skor : 5






D 
skor : 5








E 
skor : 5
















E 
skor : 5









B 
skor : 5






D 
skor : 5





D 
skor : 5






E 
skor : 5
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skor : 5






KISI–KISI SOAL UJI SIKLUS II



Mata pelajaran 	 : Kimia
Semester/tahun	 : genap/ 2011
Lama ujian       	 : 45 menit
Tipe tes	 	 : Uraian objektif dan pilihan jamak 
Jumlah butir tes	 : 5 soal uraian untuk tes keterampilan  komunikasi siwa dan 10 soal pilihan jamak untuk tes penguasaan konsep  
I. Tes Keterampilan Komunikasi

	No
	Pokok bahasan dan sub pokok bahasan
	Nomor soal
	Indikator Keterampilan Komunikasi
	Jumlah butir soal

	
	
	
	Mengubah data narasi kedalam bentuk tulisan
	Menjelaskan data reaksi oksidasi dan reduksi secara tertulis
	

	1.
	Oksidasi dan reduksi
	Uraian :
1
2, 3, 4, dan 5
	
√
	

√

	1
4

	Jumlah butir soal
	5

	Indikator Komunikasi Soal Uraian
	Soal
	Rubrik

	Mengubah data narasi kedalam bentuk tabel













































Menjelaskan  data secara tertulis

































Menjelaskan data secara tertulis










































Mengubah data narasi kedalam bentuk tabel




























Menjelaskan data reaksi redoks secara tertulis
















	1. Dari sebuah percobaan dilaboraturium yaitu antara serbuk Tembaga(II)oksida dan serbuk karbon warna tembaga II oksida sebelum dipanaskan coklat, warna serbuk karbon sebelum dipanaskan hitam. Setelah keduanya dicampurkan dan dipanaskan dengan jumlah masih-masing 1gram didapatkan campuran tersebut menjadi berwarna merah kehitaman.  Kemudian campuran tersebut dipanaskan, setelah 5 menit campuran tersebut menjadi berwarna merah bata (Cu).  Terjadi reaksi reduksi (pelepasan oksigen). Reaksinya adalah 2CuO → 2Cu + O2.  Sajikan data percobaan tersebut dalam bentuk tabel!























2. Perhatikan skema dibawah ini !
[image: C:\Documents and Settings\Acer\Desktop\18.jpg]
       Paparkanlah skema di atas, pada reaksi MgO dan reaksi CuO!













3. Ketika besi diletakkan dalam air dan udara terbuka maka besi tersebut dapat berkarat, dan kita dapat membakar kertas atau menyalakan kembang api karena adanya udara diruangan terbuka.  Paparkanlahkanlah apa yang terjadi pada besi, kertas dan kembang api!

























4. Perhatikan reaksi berikut ini :
Cu2+  +  2e-             Cu		
 Zn	   Zn2+  +  2e
 Fe3+  +  3e-   	     Fe
 Ca         Ca2+  + 2e-
 Mg         Mg 2+  + 2e-
 Cl2   +   2e-           2 Cl
Reaksi oksidasi adalah reaksi pelepasan elektron, reaksi reduksi adalah reaksi penggabungan elektron.  Kelompokkan dan sajikan dalam bentuk tabel reaksi diatas kedalam reaksi oksidasi atau reaksi reduksi!











5. Diketahui biloks Cu pada CuSO4 = +2, sedangkan biloks Cu pada CuI= 1, biloks I pada KI = -1, sedangkan biloks I pada I2 = 0, kemudian biloks S dan O pada CuSO4 dan K2SO4 = +6 untuk S dan -2 untuk O
          CuSO4   +   KI                         CuI    +   I2    +    K2SO4
Reaksi oksidasi adalah reaksi yang mengalami peningkatan bilangan oksidasi sedangkan reaksi reduksi adalah reaksi yang mengalami penuurnan bilangan oksidasi.  Dari data diatas paparkanlah mengenai reaksi oksidasi dan reduksi yang dialami oleh reaksi tersebut!


	Skor 20 
· Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel, baris berisikan peristiwa yang terjadi sebelum , sesudah percobaan.
· Kolom pertama berisi cara kerja, kolom kedua berisi hasil pengamatan dinyatakan dengan lengkap dan benar.
Skor 15 
· Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel, baris berisikan peristiwa yang terjadi sebelum , sesudah percobaan.
· Kolom pertama berisi cara kerja, kolom kedua berisi hasil pengamatan yang dinyatakan dengan kurang lengkap dan benar.
Skor 10  
· Kurang mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel, baris berisikan peristiwa yang terjadi sebelum , sesudah percobaan dan zat yang terbentuk.
· Kolom pertama berisi cara kerja, kolom kedua berisi hasil pengamatan dan kolom ketiga berisi jenis yang dinyatakan dengan tidak lengkap dan benar.
Skor 5
· jika siswa hanya mampu menjawab namun tidak dibuat dalam tabel.
Skor 0 
· jika siswa tidak menjawab pertanyaan

Skor 20 
· Mampu menjelaskan konsep reaksi oksidasi berdasarkan penggabungan oksigen secara tertulis dengan lengkap dan benar, yaitu pada reaksi MgO terjadi reaksi penggabungan oksigen atau disebut dengan reaksi oksidasi. Reaksi yang terjadi adalah 2Mg(s) + O2(g) → 2MgO(s). Pada reaksi CuO terjadi reaksi reduksi atau reaksi pelepasan oksigen. Reaksi yang terjadi 2CuO(s) →  2Cu(s) + O2(g)
Skor 15 
· Mampu menjelaskan konsep reaksi oksidasi berdasarkan penggabungan oksigen secara tertulis namun belum lengkap dan benar.
Skor 10 
· Kurang mampu menjelaskan konsep reaksi oksidasi berdasarkan penggabungan oksigen secara tertulis dan tidak menuliskan reaksinya dengan lengkap dan benar.
Skor 5
· Hanya menjelaskan salah satu reaksinya saja (reaksi yang terjadi pada MgO atau reaksi yang terjadi pada CuO).
Skor 0 
jika siswa tidak menjawab pertanyaan
Skor 20
· Mampu menjelaskan data reaksi oksidasi ber-dasarkan fenomena-fenomena besi berkarat, pembakaran kertas, dan pembakaran kem-bang api dengan lengkap dan benar, yaitu Be-si bila diletakkan dalam air dan udara terbuka maka besi tersebut dapat berkarat dikarena-kan besi tersebut dapat teroksidasi oleh oksi-gen yang berada di udara sehingga besi dapat berkarat, dan bila kita membakar kertas mau-pun menyalakan kembang api memerlukan oksigen karena pembakaran merupakan re-aksi oksidasi dimana memerlukan oksigen.
Skor 15 
· Mampu menjelaskan data reaksi oksidasi berdasarkan fenomena-fenomena besi berkarat, pembakaran kertas, dan pembaka-ran kembang api namun alasannya belum lengkap.
Skor 10
· Kurang mampu menjelaskan data reaksi oksidasi berdasarkan fenomena-fenomena besi berkarat, pembakaran kertas, dan pembakaran kembang api dengan lengkap dan benar.
Skor 5
· Hanya mampu menjelaskan satu fenomena saja
Skor 0
· Jika siswa tidak menjawab pertanyaan
Skor 20
· Mampu mengelompokkan dalam tabel yang dibagi menjadi dua kolom yaitu oksidasi dan reduksi berdasarkan pelepasan dan penggabu-ngan elektron dengan lengkap dan benar.
Skor 15
· Mampu mengelompokkan dalam tabel yang dibagi menjadi dua kolom yaitu oksidasi dan reduksi berdasarkan pelepasan dan penggabu-ngan elektron namun kurang lengkap dan benar dari data yang tersedia.
Skor 10
· Mampu mengelompokkan dalam tabel yang dibagi menjadi dua kolom yaitu oksidasi dan reduksi berdasarkan pelepasan dan penggabu-ngan elektron namun tidak lengkap dan benar dari data yang tersedia.
Skor 5
· jika siswa hanya mampu menjawab namun tidak dibuat dalam tabel.
Skor 0 
· jika siswa tidak menjawab pertanyaan
Skor 20
· Mampu menjelaskan reaksi ini yang mengalami reduksi adalah Cu dimana Cu di ruas kiri memiliki biloks = +2 sedangkan diruas kanan biloks Cu = 1, sehingga terjadi penurunan biloks hal inilah yang dimaksud dengan reaksi reduksi, dan oksidasi terjadi pada I dimana I diruas kiri memiliki biloks = -1 sedangkan I diruas kanan memiliki biloks = 0, terjadi penurunan bilangan oksidasi hal inilah yang dimaksud dengan reaksi oksidasi.
Skor 15 
· Mampu menjelaskan jenis reaksi berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron secara tertulis namun alasannya kurang lengkap.
Skor 10
· Kurang mampu menjelaskan jenis reaksi berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron secara tertulis tidak lengkap dan benar dari data yang tersedia.

Skor 5
· Hanya menjelaskan salah satu reaksi saja (oksidasi atau reduksi)
Skor 0
· Jika siswa tidak menjawab pertanyaan


II. Tes Penguasaan Konsep
	No
	Pokok bahasan dan sub pokok bahasan
	Nomor soal
	Jenjang kemampuan dan tingkat kesukaran
	Jumlah butir soal

	
	
	
	C1
	C2
	C3
	C4
	

	1.
	Larutan non-elektrolit dan elektrolit
	Pilihan jamak :
1, 2, 6, 7, 9
3
4, 5, 8, 10
	
	
√
	

√
	


√
	5
1
4


	Jumlah butir soal
	10


Keterangan :
C1 : proses berpikir ingatan
C2 : proses berpikir pemahaman
C3 : proses berpikir penerapan
C4 : proses berpikir analisis, sintesis, dan evaluasi

	No
	Materi/sub materi pokok
	Soal
	Klasifi-kasi
	Jawa-ban dan skor

	1
	Reaksi redoks
	1.   Reaksi:	Mg(s) 		Mg2+(aq) + 2e- merupakan reaksi ……….
   A. Reduksi
   B. Pengikatan O2	
	C. Oksidasi		
	D. Pelepasan O2
      E. Redoks

2.   Pada reaksi Sn(s)  + 4HNO3(aq)                      SnO2(aq)  + 4NO2(aq)  +  2H2O(l)
       Unsur yang mengalami reduksi adalah………
	A. Sn          B. H               C. O            D. N             E. NO

3.	Dari pernyataan berikut, manakah yang benar tentang reaksi redoks?
	A. reaksi yang hanya melibatkan proses oksidasi
	B. reaksi oksidasi dan reduksi yang terjadi secara bersamaan
	C. reaksi yang melibatkan oksidasi diikuti reduksi
	D. reaksi yang melibatkan reduksi diikuti oksidasi
      E. reaksi yang hanya melibatkan proses reduksi
       
4.	Diketahui reaksi-reaksi:
	(1) Na	Na+  + 1e-			
	(2) Cu2+  +  2e-             Cu		
      (3) Zn	Zn2+  +  2e
      (4) Fe3+  +  3e-   	Fe
Yang merupakan reaksi reduksi adalah pasangan nomor ………….
	  A. 1 dan 2         B. 2 dan 3   C. 3 dan 4               D. 1 dan 3        E. 2 dan 4
5.    Manakah reaksi di bawah ini yang bukan reaksi redoks?
	A. S(s)  +  O2(g)  		SO2(g)
	B. MnO2(aq)  +  4H+(aq) + 2Cl-(aq)	      Mn2+(aq)  +  Cl2(g)  + 2H2O(l)	                
      C. Al2O3(aq)  + 6H+(aq)	           2Al3+(aq)  +  3H2O(l)
	D. 2KI(aq) +  Cl2(g)            2KCl(aq)  + I2(g)
	E. Sn(s)  + 4HNO3(aq)            SnO2(aq)  + 4NO2(aq)  +  2H2O(l)

 6.   Bilangan oksidasi atom Cl yang paling tinggi terdapat pada senyawa ………
A. KCl         B. KClO         C. CaCl2       D. KClO3     E. KClO2

7.   Dalam reaksi:
	Cl2(aq)  +  2KOH(aq)	KCl(aq)     +  KClO(aq)  +  H2O(l)
	Bilangan oksidasi klor berubah dari …………

A. -1 menjadi +1 dan 0	
B. +1 menjadi -1 dan 0		
C. 0 menjadi -1 dan 0
D. -2 menjadi 0 dan +1
E.  0 menjadi -1 dan +1

8.   Pada reaksi: Cl2(aq)  +  2KOH(aq)	KCl(aq)  +  KClO(aq)  +  H2O(l)
yang mengalami oksidasi dan reduksi adalah ….
	A. Cl2	B. KOH	C. KCl	D. KClO	E. H2O

9.   Unsur Mn yang mempunyai bilangan oksidasi sama dengan bilangan oksidasi Cr dalam K2Cr2O7 adalah ……..
	A. KMnO4         B. K2MnO4     C. MnSO4         D. MnO2           E. MnO

10. Di antara ion-ion berikut, unsur belerang mempunyai bilangan oksidasi terendah pada ion ……
     A. SO42-         B. HSO4-         C. HSO3-         D. H2SO4       E. S2-
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KISI–KISI SOAL UJI SIKLUS III


Mata pelajaran 	 : Kimia
Semester/tahun	 : genap/ 2011
Lama ujian       	 : 45 menit
Tipe tes	 	 : Uraian objektif dan pilihan jamak 
Jumlah butir tes	 : 5 soal uraian untuk tes keterampilan  komunikasi siwa dan 10 soal pilihan jamak untuk tes penguasaan konsep  
I. Tes Keterampilan Komunikasi

	No
	Pokok bahasan dan sub pokok bahasan
	Nomor soal
	Indikator Keterampilan Komunikasi
	Jumlah butir soal

	
	
	
	Mengubah data narasi kedalam bentuk tulisan
	Menjelaskan data oksidasi dan reduksi secara tertulis
	

	1.
	Reaksi autoredoks dan tata nama IUPAC
	Uraian :
1
2, 3, 4, dan 5
	
√
	

√

	1
4

	Jumlah butir soal

	5

	Indikator Komunikasi Soal Uraian
	Soal
	Rubrik

	Mengubah data narasi kedalam bentuk tabel












































Menjelaskan data reaksi kimia























































Menjelaskan data penamaan secara tertulis
























Mengubah data narasi kedalam bentuk tabel

	1. Percobaan di laboraturium yaitu antara larutan hidrogen peroksida (H2O2) dan ditambahkan seujung spatula serbuk KI.  Larutan hidrogen peroksida (H2O2) tidak berwarna. KI sebelum dilarutkan berbentuk kristal bening. Kemudian serbuk KI dilarutkan dengan larutan hidrogen peroksida (H2O2)  menjadi berwarna bening. Reaksi yang terjadi pada percobaan ini adalah H2O2(aq) + I-(aq →2H2O(l) + IO(aq).  Sajikan data percobaan diatas dalam bentuk tabel hasil pengamatan!
























2. Perhatikan reaksi berikut ini:
             Fe   +  H2SO4               FeSO4  +    H2
Biloks Fe = 0, biloks Fe pada FeSO4: +2, sedangkan biloks H pada H2 = 0, dan biloks H pada H2SO4: +1
Reduktor adalah: agen pereduksi yang ia sendiri mengalami oksdasi, sedangkan oksidator adalah: agen pengoksidasi yang ia sendiri mengalami reduksi.  Dari data-data diatas paparkanlah oksidator dan reduktor dari reaksi diatas! 









3. Diketahui bahwa  biloks Fosfor pada P4 = 0, biloks fosfor pada PH3 = -3, sedangkan biloks fosfor pada PO43- = +5
P4                     PH3     + PO43-
Reaksi autoredoks adalah reaksi oksidasi reduksi dimana pereaksi mengalami 
reaksi oksidasi sekaligus reduksi. Dari data-data diatas paparkanlah mengenai reaksi autoredoks pada reaksi diatas ?















4. Perhatikan data-data dibawah ini :
a. Biloks N pada N2O adalah 1 nama senyawa: Nitrogen(I) oksida:
b. Biloks Fe pada FeCl3 adalah 3 nama senyawa :
Besi(III) klorida
c. Biloks P pada P2O5 adalah 5 nama senyawa: Fosforus(V) oksida
Paparkanlah penamaan senyawa-senyawa diatas berdasarkan aturan IUPAC ?










5. Sajikanlah dalam bentuk tabel data di bawah ini sesuai dengan nama senyawanya dan rumus kimia : kalium klorida, timbal(II) nitrat, tembaga(II) oksida, nitrogen(III) oksida, besi(III) oksida, Pb(NO3)2 , CuO, N2O3 , KCl, Fe2O3.

	Skor 20 
· Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel, baris berisikan peristiwa yang terjadi sebelum , sesudah percobaan.
· Kolom pertama berisi cara kerja, kolom kedua berisi hasil pengamatan dinyatakan dengan lengkap dan benar.
Skor 15
·  Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel, baris berisikan peristiwa yang terjadi sebelum , sesudah percobaan.
· Kolom pertama berisi cara kerja, kolom kedua berisi hasil pengamatan namun kurang lengkap.
Skor 10 
· Kurang mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel, baris berisikan peristiwa yang terjadi sebelum , sesudah percobaan dan zat yang terbentuk.
· Kolom pertama berisi cara kerja, kolom kedua berisi hasil pengamatan dan kolom ketiga berisi jenis yang dinyatakan dengan tidak lengkap dan ada yang tidak tepat.
Skor 5
· jika siswa hanya mampu menjawab namun tidak dibuat dalam tabel.
Skor 0 
· jika siswa tidak menjawab pertanyaan

Skor 20 
· Mampu menjelaskan konsep oksidator dan reduktor dari data bilangan oksidasi beserta alasannya yang tepat.
Skor 15 
· Mampu menjelaskan konsep oksidator dan reduktor dari data bilangan oksidasi namun alasannya belum lengkap.
Skor 10
· Mampu menjelaskan konsep oksidator dan reduktor dari data bilangan oksidasi namun tidak memberikan alasannya.
Skor 5
· Siswa hanya menjawab satu reaksi saja (oksidator atau reduktor)
Skor 0
· Jika siswa tidak menjawab pertanyaan
Skor 20 
· Mampu menjelaskan reaksi autoredoks berdasarkan data dengan lengkap dan benar, yaitu Phospor mengalami penurunan biloks dari (0) ke (-3) (reduksi). Phospor juga mengalami kenaikan biloks dari (0) ke (+5) (oksidasi). Jadi, phospor mengalami reaksi autoredoks, dimana ia bertindak sebagai agen pereduktor dan pengoksidator.
Skor 15 
Mampu menjelaskan reaksi autoredoks berdasarkan data namun alasannya kurang lengkap.  
Skor 10 
mampu menjelaskan reaksi autoredoks namun tidak memberikan alasannya.
Skor 5 
Mampu menyebutkan jenis reaksinya saja namun tidak memberika alasannya.
Skor 0
Jika siswa tidak menjawab pertanyaan.

Skor 20 
Mampu menjelaskan penamaan senyawa berdasarkan biloks sesuai dengan tatanama IUPAC

Skor 15 
Mampu menjelaskan penamaan senyawa berdasarkan biloks sesuai dengan tatanama IUPAC namun alasannya kurang lengkap
Skor 10
mampu menjelaskan penamaan senyawa berdasarkan biloks sesuai dengan tatanama IUPAC namun tidak disertai alasannya
Skor 5
Hanya menyebutkan data namun tidak memberi penjelasan penamaan senyawa berdasarkan biloks sesuai dengan tatanama IUPAC
Skor 0
Jika siswa tidak menjawab pertanyaan
Skor 20 
· Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel.
· Kolom pertama berisi senyawa, kolom kedua berisi nama senyawa dinyatakan dengan lengkap dan benar.
Skor 15
· Mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel.
· Kolom pertama berisi senyawa, kolom kedua berisi nama senyawa namun dinyatakan dengan kurang lengkap.
Skor 10
· Kurang mampu membuat baris dan kolom sesuai dengan macam dan jumlah variabel.
· Kolom pertama berisi senyawa, kolom kedua berisi nama senyawa namun dinyatakan dengan kurang tepat.
Skor 5
· jika siswa hanya mampu menjawab namun tidak dibuat dalam tabel.
Skor 0 
· jika siswa tidak menjawab pertanyaan



II. Tes Penguasaan Konsep
	No
	Pokok bahasan dan sub pokok bahasan
	Nomor soal
	Jenjang kemampuan dan tingkat kesukaran
	Jumlah butir soal

	
	
	
	C1
	C2
	C3
	C4
	

	1.
	Larutan non-elektrolit dan Larutan elektrolit
	Pilihan jamak :
1, 2, 6, 7, 9
3
4, 5, 8, 10
	
	
√
	

√
	


√
	5
1
4

	Jumlah butir soal
	10


Keterangan :
C1 : proses berpikir ingatan
C2 : proses berpikir pemahaman
C3 : proses berpikir penerapan
C4 : proses berpikir analisis, sintesis, dan evaluasi
	No
	Materi/sub materi pokok
	Soal
	Klasifi-kasi
	Jawa-ban dan skor

	1
	Reaksi redoks, reaksi autoredoks dan tata nama IUPAC
	1.  Pada  reaksi redoks:
Sn(s)  + 4HNO3(aq)                    SnO2(aq)  + 4NO2(aq)  +  2H2O(l)
Dari reaksi di atas, yang berperan sebagai reduktor adalah ……..
A. Sn                    D. NO2
B. HNO3               E. H2O
C. SnO2			 
2.   Pada reaksi:
	2KCl  + MnO2(aq)  + 2H2SO4(aq)                K2SO4(aq)  +  MnSO4(aq) + 2H2O(aq)  
      Yang berperan sebagai oksidator adalah ……..
	A. KCl	       B. H2SO4	 C. MnSO4	
      D. MnO2         E. K2SO4    
3.   Berikut ini yang tidak benar tentang reduktor adalah ...………….
	A. zat yang teroksidasi
	B. zat yang melepaskan elektron
	C. zat yang melepaskan oksigen
  D. zat yang bertambah bilangan oksidasinya
	E. zat yang mengalami pengurangan muatan negative
4.   Pada reaksi:
	MnO4-  +  Cr3+   →     Mn2+  +  Cr2O72-
	Pernyataan di bawah ini yang benar adalah …………..
A. 4- sebagai reduktor
B. Mn2+ hasil oksidasi MnO4-
C. Cr3+ mengalami reduksi
D. Cr2O72- hasil oksidasi dari Cr3+
E. MnO4- dan Cr3+ membentuk autoredoks

5. Antara reaksi-reaksi berikut yang termasuk reaksi autoredoks adalah ……
	A. Mg  +  HCl               MgCl2  +  H2
       B. Al  +  H2O  +  KOH               KAlO2  + H2
      C. Fe2O3   +  3CO               2Fe +  3CO2 
	D. H2SO4(aq)  +  NaOH(aq)           NaSO4(aq)  + H2O(aq)
	E. 2H2S(g)  +  SO2(g)                3S(s)  +  2H2O(l)
6.  Perhatikan reaksi berikut:
     SnCl2(aq)  +  I2(g)  +  2HCl(aq)              SnCl4(aq)  +  2HI(aq)
     Yang bertindak sebagai reduktor adalah…..
	A. SnCl2         B. HCl        E. HI       
     C. I2               D. SnCl4
7. Berikut pernyataan yang tidak benar untuk reaksi disproporsionasi .........
A. merupakan redoks
B. istilah lain reaksi oksidasi
C. satu senyawa bertindak sebagai reduktor dan     oksidator
D. senyawa yang bertindak sebagai reduktor dan oksidator berbeda.
E. ada reaksi reduksi dan oksidasi pada reaksi tersebut  
8. Rumus kimia dari karbon monoksida adalah......
     A. C3O	C. CO		E. CO2		
     B. (CO)2	D. C2O
9. Pemberian nama yang benar dari senyawa berikut
    adalah ............
   A. CuS	: tembaga(II) oksida		
   B. NO2	: dinitrogen oksida
   C. KCl	: kalsium klorida		
   D. Fe2O3	: besi(II) oksida
   E. PCl3	: fosfor(III) klorida
10. Rumus kimia dari timah(IV) sulfat adalah    ...............
	A. SnS4		D. SnSO4
	B. SnS2		E. Sn(SO4)2
	C. Sn2(SO4)4
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